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ABSTRAK

Siti Aminah (91911407133037) Karakteristik Petani dan Faktor-Faktor
yang Memengaruhi Minat Berusahatani Kakao, dibawah Bimbingan
Andri Amaliel Managanta dan Ridwan

Kakao salah satu komoditas perkebunan yang berperan penting dalam
pengembangan wilayah dan perekonomian nasional. Petani sebagai
sumberdaya manusia yang berperan penting dalam keberlanjutan usaha
dibidang pertanian dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan
pendapatan keluarga petani kakao, serta membantu mengatasi
permasalahan yang terdapat pada usahatani kakao. Adapun tujuan penelitian
untuk mengetahui karakteristik petani, perbedaan pendapatan dan faktor-
faktor yang memengaruhi minat berusahatani kakao. Penelitian dilaksanakan
di Kecamatan Poso Pesisir pada bulan Mei sampai Agustus 2023. Pemilihan
tempat dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pendekatan survei.
Pengambilan sampel ditentukan secara acak (proporsional random sampling)
dengan jumlah sampel yang digunakan 88 petani kakao. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristik petani yaitu umur,
jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman petani kakao di Kelurahan
Kasiguncu dan Desa Ueralulu. Sedangkan untuk pendidikan dan luas lahan
terdapat perbedaan antara petani kakao di Kelurahan Kasiguncu dan Desa
Ueralulu. Rata—rata pendapatan petani kakao di Kelurahan Kasiguncu
perbulannya sebesar Rp. 3.112.370 dan pendapatan petani kakao di Desa
Ueralulu perbulannya sebesar Rp. 2.581.121. Tidak terdapat perbedaan
pendapatan antara petani kakao di Kelurahan Kasiguncu dan di Desa
Ueralulu. Minat petani berusahatani tidak dipengaruhi oleh karakteristik
petani, modal, bantuan pemerintah, harga jual, informasi pertanian dan
pendapatan.

Kata Kunci : Karakteristik Petani, Kakao, Minat Petani, dan Pendapatan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kakao salah satu komoditas perkebunan yang berperan penting
dalam pengembangan wilayah dan perekonomian nasional. Khususnya
sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan bagi 900 ribu
keluarga petani dan sebagai sumber peningkatan devisa negara terbesar
ke tiga setelah karet dan kelapa sawit, hingga mencapai 701 juta US $
(Askindo, 2002; Goenadi dkk, 2005; Arsyad dkk, 2011; Manalu, 2018).

Kakao menjadi komoditas unggulan dan telah mengalami
peremajaan, rehabilitasi dan intensifikasi karena rata-rata kakao berumur
tua 15 tahun (Managanta et al, 2018). Hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan produksi, pendapatan serta perbaikan mutu biji kering
kakao. Dengan harapan hasil penjualan mengalami peningkatan dan
kebutuhan hidup keluarga dapat terpenuhi (Gernas, 2013; Rubiyo dan
Siswanto, 2012). Petani memerlukan ketelitian dalam mengetahui
perkembangan harga. Harga dapat berpengaruh pada pendapatan yang
diterima petani, apabila harga jual berkurang dan tidak sebanding dengan
pengeluaran maka dapat berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan hidup
keluarga yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Bahkan dengan
minimnya informasi yang diterima petani menyebabkan harga yang
diterima petani menyesuaikan harga pedagang dan berakibat pada

rendahnya posisi tawar petani (Managanta et al, 2018). Saat ini petani



mengalami kesulitan untuk mengakses dan mendapatkan informasi terkait
perkembangan harga jual biji kering kakao (Charisma dan Sudrajat, 2020).

Provinsi Sulawesi Tengah sebagai produsen kakao terbesar
pertama di Indonesia. Total luas lahan kakao sebesar 278 ribu ha dan
produksi 128 ribu ton (BPS, 2022). Pada tahun 2020 mampu mencapai
128,6 ton dan meningkat 2,9 persen di tahun 2021 atau sebesar 131,5 ton
(BPS, 2022). Peningkatan dan penurunan produksi kakao ditentukan oleh
sumberdaya petani, dalam hal ini peran petani sebagai penerus usahatani
keluarga. Dengan menerapkan teknologi dan mencari informasi dapat
meningkatkan produktivitas dan pendapatan dari usahatani yang
dilakukan (Managanta et al, 2018). Tingkat produksi dan ketersediaan biji
kering kakao dipengaruhi oleh umur petani sehinggah peran petani untuk
berusahatani kakao tentu dibutuhkan (Oktavia dan Mulkhan, 2019).

Rendahnya minat petani dan generasi muda menyebabkan
menurunnya jumlah petani sehingga berpengaruh pada berkelanjutan
usahatani (KRKP, 2015; Wardani dan Anwarudin, 2018). Minat sebagai
faktor kunci untuk mengukur kesesuaian seseorang dengan suatu
pekerjaan dan menjadikanya sebagai alasan untuk dijalankannya kembali
usahatani yang ditinggalkan (Afifa dkk, 2021).

Petani berperan menunjang pembangunan pertanian di pedesaan
dan berbasis teknologi untuk meningkatkan pendapatan dan memastikan
rencana usahatani dapat terlaksana dengan baik (Wonda dan Tomayahu,

2016; Chusnul dan Ummah, 2017; Adeogun, 2015). Tentunya karakteristik



petani menjadi faktor penentu keberhasilan usahatani baik dari umur,
pendidikan, luas lahan dan jumlah tanggungan keluarga (Malelak dkk,
2016; Dermawan, 2021). Umur berpengaruh nyata terhadap keberlanjutan
usahatani (Marza dkk, 2020).

Petani yang berumur tidak produktif memiliki pengetahuan yang
kurang namun mempunyai kelebihan dalam mengelolah lahan usahatani
(Novia, 2011). Umur petani di atas 45 tahun berdampak pada kesulitan
petani dalam bekerja, kurangnya pemahaman informasi, dan teknologi.
memerlukan generasi muda untuk mengembangkan usahatani yang lebih
inovatif dan modern (Ningtyas dan Bambang, 2020; Gusti et al, 2021).
Penduduk Kabupaten Poso didominasi oleh petani yang berumur produktif
15 sampai 64 tahun. Umur diatas 64 tahun memasuki umur yang terbilang
kurang produktif. Hal tersebut menunjukkan peran regenerasi petani
dibutuhkan karena keberlanjutan usahatani ditentukan oleh umur petani
(Kementan, 2019; Keukama dkk, 2020).

Tingkat motivasi petani dalam mengelola usahatani kakao masih
rendah diduga dipengaruhi faktor internal yang berasal dari dalam diri
petani dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar untuk
mencapai tujuan yang sama (Nisa, 2015). Hal ini disebakan oleh persepsi
buruk terhadap pertanian sehingga berakibat pada penurunan jumlah
petani yang terlibat pada usaha dibidang pertanian dan lebih memilih
pekerjaan yang jaminan pendapatannya relatif tinggi seperti Aparatur Sipil

Negara (ASN) dan Swasta (Maga dkk, 2017; Chikezie et al, 2012).



Semakin meningkat jenjang pendidikan menyebabkan minat petani untuk
berusahatani menjadi rendah. Pendapatan usahatani yang tidak menentu
menjadi pertimbangan dalam berusahatani (Marza dkk, 2020; Ibrahim
dkk, 2021).

Poso Pesisir salah satu kecamatan yang didalamnya terdapat 16
Desa dan memiliki luas areal perkebunan kakao terbesar mencapai 6.772
ha di antara Kecamatan Poso Pesisir Utara dan Selatan. Dengan total
jumlah produksi mencapai 6,2 juta ton dan sebanyak 6.556 petani (BPP
Poso Pesisir, 2023). Dari data tersebut diketahui rata-rata petani di
Kecamatan Poso Pesisir memanfaatkan lahannya untuk berusahatani
kakao.

Petani sebagai sumberdaya manusia yang berperan penting dalam
keberlanjutan usaha dibidang pertanian dan memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pendapatan keluarga petani kakao serta membantu
mengatasi permasalahan yang terdapat pada usahatani kakao. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik petani dan
faktor-faktor yang memengaruhi minat berusahatani kakao.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diduga kurangnya minat
petani untuk berusahatani kakao berhubungan dengan pendapatan
keluarga petani kakao. Diduga peningkatan dan penurunan dipengaruhi
oleh karakteristik petani yang berumur tidak produktif, pendidikan rendah,

memiliki tanggungan besar, pengalaman berusahatani masih rendah dan



luas lahan yang dimiliki tidak sebanding dengan hasil yang diterima. Oleh

karena itu permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana karakteristik petani kakao di Kecamatan Poso Pesisir ?
Bagaimana tingkat pendapatan petani kakao di Kecamatan Poso
Pesisir ?
Faktor apa saja yang memengaruhi minat petani berusahatani kakao
di Kecamatan Poso Pesisir ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui karakteristik petani kakao di Kecamatan Poso Pesisir
Mengetahui tingkat pendapatan petani kakao di Kecamatan Poso
Pesisir
Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam
berusahatani kakao di Kecamatan Poso Pesisir

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

informasi bagi petani, pembaca dan penulis tentang masalah yang ada di

tingkat petani serta untuk perbandingan bagi peneliti berikutnya yang akan

melakukan penelitian masalah yang sama.
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